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LAPORAN AKHIR  

Pembinaan Industri Mikro Kecil Menengah di Desa Gondosuli 

Kec. Muntilan Kab. Magelang 

 

 

I. Latar Belakang  

           Pemberdayaan masyarakat pada berbagai komunitas sosial kemasyarakatan 

dewasa ini menjadi salah satu program pemerintah, dalam rangka untuk mengurangi 

permasalahan sosial dalam berbagai aspek kehidupan. Kita ketahui bersama, 

Indonesia dewasa ini sangat rentan terhadap pengaruh pluktuasi ekonomi dunia, dan 

kebijakan pemerintah yang kurang populis. Pengendalian ketersediaan berbagai 

komodity strategis yang dibutuhkan masyarakat masih kurang mendapat perhatian 

yang serius dari para pemangku kekuasaan. Disisi lain kegiatan ekonomi pedesaan 

semakin banyak ditinggalkan dan tereduksi oleh perkembangan sektor industri di 

perkotaan, yang berakibat proses akselerasi urbanisasi penduduk desa ke kota sulit 

untuk dihindari.  Kenyataan seperti ini akan terus berlanjut, tanpa ada upaya 

pengendalian yang tepat dari pemerintah, dalam bentuk berbagai kebijakan dan 

regulasi yang dapat meredam hal tersebut, dengan melibatkan partisipasi berbagai 

pihak. 

 Salah satu fungsi dan tugas lembaga pendidikan tinggi adalah membantu 

memecahkan persoalan-persoalan sosial kehidupan yang dihadapai masyarakat, baik 

bersekala lokal, regional maupun nasional. Peran lembaga pendidikan tinggi sebagai 

salah satu institusi yang mempunyai legitimasi untuk membangun dan memajukan 

peradaban manusia, sangat ditunggu kehadirannya dalam hal merubah paradigma 

berfikir masyarakat dalam tataran yang lebih strategis. Salah stunya adalah 

mendorongan dan memotivasi jika memungkinkan mempasilitasi, agar masyarakat 

tidak terlalu berambisi merespon gemerlapnya kehidupan sosial masyarakat kota, 

yang sejatinya memiliki banyak permasalahan sosial dan lingkungan yang pelik dan 

kurang bersahabat/ramah dibanding dengan kehidupan di pedesaan.      

 Untuk itu bagaimana sentuhan yang dilakukan para seteakeholders mampu 

mendorong rasa keterikatan dengan keramahan kehidupan desa, sebagai salah satu 

upaya untuk mengurangi permasalahan sosial baru khususnya kehidupan sosial 

masyarakat di perkotaan. Berbagai potensi sumber daya ekonomi potensial yang 
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tersedia dipedesaan untuk dapat dikelola secara profesional, sehingga dapat 

menghasilkan nilai tambah sekaligus dapat meningkatkan taap kehidupan masyarakat. 

Potensi sumber daya ekonomi lokal yang melimpah sebagai karunia sang pencipta 

Allah SWT, baik hasil komodity sebagai negara agraris, maupun sumber daya air dan 

kadungan alam didalamnya dapat dikelola dengan profesional melali sentuhan ilmu 

pengetahuan dan teknologi tepat guna  akan dapat mengurangi permasalahan pelik 

dan komplek yang dampak negatifnya akan dirasakan oleh masyarakat juga.  

 

II. Tujuan 

Sumber daya ekonomi potensial yang tersedia dalam tataran lokal maupun 

regional, masih banyak yang belum mendapat perhatian dalam hal pemanfaatannya, 

oleh karena itu perlu dilakukan upaya-upaya kreatif. Khususnya dalam upaya untuk 

dapat menghasilkan maupun meningkatkan nilai tambah bagi peningkatan taraf hidup 

masyarakat.  Kemampuan untuk dapat meningkatkan nilai ekonomis atas berbagai 

komoditas potensial yang tersedia disuatu daerah, perlu sentuhan IPTEK (ilmu 

pengetahuan dan teknologi) disetai IMTAK (Keimanan dan ketaqwaan) mayarakat 

dalam mengemban amanah-Nya. Komunitas sosial masyarakay Desa Gondosuli 

Umumnya beraktivitas dan bergantung pada sektor pertanian, dimana ketersediaan 

limpahan sumber daya air yang cukup melipah, serta tingkat produktivitas lahan yang 

masih jauh sangat subur. Maka masyarakat atau kelopok masyarakat perlu 

mempunyai wawasan dan pengetahuan entrepreneour yang memadai. 

Pada kesempatan ini program pengabdian yang dilakukan dari salah satu tiem 

Fakultas Ekonomi UM Magelang, bertujuan untuk memberikan pemahaman dan 

wawasan  berkaitan dengan bagaimana agar masyarakay mampu memanfaatkan 

berbagai sumbr daya ekonomi, khususnya berbagai hasil komodity pertanian dan 

perikanan. Dimana selama ini komodity hasil pertanian hanya dipasarkan kepasar 

lokal secara tradisional, dengan nilai ekonomi relatif rendah. Diharapkan dengan 

memberikan berbagai alternatif sistem pengelolaan, pengolahan serta pemasaran 

secara modern, akan dapat memberikan nilai tambah yang dapat dirasakan terhadap 

pendapatan  mereka.  Selain itu diharapkan akan terdorong utuk menumbuhkan jenis 

kegiatan ekonomi baru maupun meningkatkan kegiatan usaha utama/pokok maupun 

sampingan.  
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Kegiatan pengamdian ini dilakukan bagi kelompok usaha keluarga/rumah 

tangga yang mempunyai motivasi untuk memperbaiki dan meningkatkan kemampuan 

ekonomi kelompok usaha dan keluarga. Bentuk aktivitas pengabdian ini, disamping 

memberikan konsep teori keilmuan maupun penyampaian hasil pengamatan empirik 

dengan berbagai sentuhan teknologi kreatif dan tepat guna yang dilakukan secara 

berkesinambungan. Dalam tataran keilmuan berkaitan dengan; perencanaan dan 

manajemen usaha, berbagai produk olahan hasil pertanian, Sistem administrasi usaha, 

kelembagaan dan organisasi usaha, permodalan usaha, pemasaran hasil usaha 

masyarakat. Dalam hal kegiatan yang bersifat teknis meliputi; sistem produksi dan 

pengolahan, kemasan serta peningkatan daya saing produk dan legalitas produk. 

     

III. Luaran 

Kreativitas usaha masyarakat dapat tumbuh dan berkembang, baik secara 

kuantitatif maupun kualitasnya dengan memanfatkan sumber daya ekonomi lokal dan 

potensial, sehingga dapat menambah pasar komodity yang dapat bermanfaat bagi 

kehidupan masyarakat. Secara ekonomi dapat menambah aktivitas ekonomi, baik 

keluarga, kelompok dan masyarakat secara umum. Disisi lain kalau kemampuan 

ekonomi masyarakat pedesan meningkat, akan menjadi daya tarik tersendiri bagi 

generasi mudanya untuk mengembangkan kegiatan usaha yang lebih baik lagi.  

Keberhasilan kegiatan usaha pedesaan, yang dapat meningkatkan kekuatan 

ekonomi masyarakat akan dapat meredam dan mengendalikan serta mengikat 

masyarakat untuk tidak melakukan urbanisasi penduduk desa ke kota, serta 

mempertahankan dan meningkatkan hasil komodity ekonomi pedesaan, yang 

memberikan nilai tambah dan daya beli masyarakat pelaku usaha yang memiliki jiwa 

entrepreneour.   

 

IV. Pelaksanaan Kegiatan 

a. Peserta Kegiatan 

      Kegiatan pengabdian ini diprakarsai dan diikuti oleh anggota kelompok 

kajian ke-Islama di Desa Gondosuli, Kecamatan Muntilan, Kab. Magelang. 

Dimana   pesertanya terdiri dari Bapak-bapak dan Ibu-ibu dan sebahagian kecil 

pemuda pemudi dengan didampingi oleh beberpa tokoh masyarakat dan 

perangkat desa.   Kesemuanya yang terlibat dalam acara ini dapat menciptakan 
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sinergitas dalam upaya membangun kemandirian bangsa sekarang maupun 

dimasa yang akan datang. Disamping itu antar berbagai lapisan masyarakat dapat 

membangun suatu kolaborasi yang inten, dalam hal kemampuan pengetahuan / 

akademis dan pengalaman/ praktis, sehingga dapat menjalankan peran dan fungsi 

maing-masing secara lebih profesinal dan produktif. 

      Keterlibatan aparat desa dan tokoh masyarakat, dapat menjadi motivator 

dan fasilitator yang mempunyai dampak dinamisator, dalam berbagai asfek 

kegiatan usaha baik dalam bentuk usaha menghasilkan produk barang maupun 

jasa dalam berbagai jenis, bentuk dan jumlahnya, sehingga kehadiran produk baru 

memberikan manfaat bagi kehidupan masyarakat, juga dapat menjadi produk 

substitusi dan sekaligus menolak barang-barang import.  

    

b. Alur Kegiatan 

Kegiatan pengabdian di Desa Gondosuli, Kec. Muntilan, Kab. Magelang 

ini atas dasar kebutuhan masyarakat yang mempunyai minat/motivasi untuk 

berubah (kearah yang positif) untuk melakukan sesuatu yang dapat meningkatkan 

kualitas hidup baik secara ekonomi maupun sosial kemasyarakatan. Merespon 

melalui penyajian materi yang dibutuhkan berkaitan dengan manajemen 

pengembangan usaha kecil (usaha rumah tangga), dengan segala keterbatasannya 

terhadap assesibillitas dengan institusi lain. Bagaimana mempersiapkan 

kemampuan assesibillitas usaha kecil / rumah tangga, terhadap lembaga penyedia 

dana (Bank) dan terhadap pasar, bahkan supplayer barang-barang modal 

(teknologi). Berlanjut samapai apa yang diharapkan pelaku usaha kita respon 

melalui dialog dan bimbingan yang bersifat teknis, secara bertahap dari satu 

tahapan ke tahapan yang berikutnya. 

c. Evaluasi 

Dari hasil pemantauan ke lapangan, ada beberapa aktivitas usaha yang 

statis (tidak berkembang), dan ada yang mampu berinivasi baik kualitas produk, 

kemasan, akses pasar dan permodalan, maupun sistem administrasi usaha. Hal ini 

karena keterbatasan dan kesempatan serta kemampuan untuk melakukan 

perubahan kearah perbaikan usaha dalam berbagai aspek usaha. Walaupun tetap 

kita dorong terus sesuai kondisi yang memungkinkan uantuk melakukan 

perubahan yang diharapkan. 
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V. Penutup / Kesimpulan 

Usaha sungguh-sungguh yang dilandasi tawakal dan kesabaran semoga 

mendapat ridhlo Allah SWT,  diharapkan tetap berupaya dan bersinergi dengan 

berbagai profesi lain yang sesuai dengan latar belakang keilmuan, maupun 

kemampuan dalam hal pengalaman teknis kegiatan usaha. Berapapun jenis uasaha 

yang dapat melakukan perubahan tetap kita dorong untuk dapat berkembang, sesuai 

dengan kemampuan masing-masing pelaku ekonomi.  Demikian semoga apa yang 

dapat kita lakukan dapat bermanfaat bagi kita semua.  

 



 



 



 



 


